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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah menganalisis data dari bab keempat yang diperoleh melalui proses
wawancara dengan keempat informan, peneliti menarik simpulan yang merujuk

pada tujuan penelitian.

Adapun beberapa simpulan yang dapat di tarik berdasarkan hasil penelitian ini

sebagai berikut:

1. Pada komunitas TKI secara umum mengalami hambatan-hambatan
komunikasi seperti stereotipe, etnosentrisme dan prasangka, contohnya TKI
menilai masyarakat Taiwan terkesan individualis seperti tidak bersosialisasi
dengan tetangga dan hanya mementingkan diri sendiri (stereotipe). Tidak
jarang masyarakat di Taiwan memaksakan budayanya untuk masuk dan
diterapkan oleh TKI yang bekerja terutama dalam beragama yang tentunya
berbeda dengan apa yang menjadi budaya beragama para TKI. Komunitas
TKI berangapan bahwa etos kerja di Indonesia dan Taiwan berbanding
terbalik (etnosentrisme) dan beberapa tuan rumah mereka masih memiliki
prasangka negatif seperti, komunitas TKI ialah orang asing atau sering
disebut orang jahat sehingga sulit untuk dipercaya (Prasangka).

2. Strategi akomodasi komunikasi yang dilakukan TKI ialah konvergensi. Hal
tersebut dilakukan untuk mempertahankan identitas sosialnya dan tidak

kehilangan pekerjaan. Strategi akomodasi konvergensi dilakukan TKI di
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Taiwan cenderung mengikuti cara berkomunikasi baik secara verbal dan
non verbal, menyesuaikan sifat dan perilaku warga lokal dan bekerja tepat
waktu dan disiplin agar mereka dapat berkomunikasi secara efektif dan
dapat menjalakna pekerjaan dengan baik sesuai ketentuan yang ada. Strategi
akomodasi divergensi yang digunakan secara komunikasi tidak ada, akan
tetetapi TKI membentuk garis batas yang jelas antara mereka dengan tuan
rumahnya. Strategi divergensi ini digunakan untuk memperkuat identitas
mereka dan menonjolkan sedikit kekuasaan atas budaya mereka.

3. Kompetensi budaya yang belum dimiliki oleh TKI vyaitu, pengetahuan
mendalam mengenai budaya dan perilaku yang ada di Taiwan, sedangkan
kompetensi yang sudah dimiliki adalah motivasi dalam menjalankan
pekerjaan dan juga keterampilan yang sudah mereka dapat sebelum pergi ke
Taiwan. Namun cara berkomunikasi baik verbal dan non verbal TKI ini
mencoba untuk terus belajar karena mereka harus menguasai perilaku
majikan dan juga lansia yang dijaga. Dari beberapa informan mereka masih
merasakan adanya jarak antara majikan dan juga TKI tersebut dikarenakan
masih ada masyarakat Taiwan yang memberi jarak yang mengakibatkan
ketidaknyamanan dan seringnya terjadi kesalahpahaman, namun informan
lain pada akhirnya merasa tidak lagi ada jarak di antara majikan dan TKI
karena mereka sudah dianggap sebagai keluarga atau bagian dari rumah

dimana mereka bekerja.

5.2 Saran
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5.2.1 Saran Akademis

Bagi mahasiswali yang akan melakukan penelitian mengenai akomodasi
dan adaptasi komunikasi antarbudaya, diharapkan dapat menggali informasi lebih
dalam dengan menggunakan teori etnografi komunikasi, serta dapat mengunakan
paradigma interpretative atau konstruktivis, untuk melengkapi penelitian yang
telah dilakukan oleh penulis. Melalui penggunaan teori etnografi komunikasi,
peneliti berharap bahwa peneliti selanjutnya dapat menggali suatu permasalahan
serupa secara lebih dalam dan komperhensif .

Bagi peneliti yang hendak mengambil tema serupa, yakni strategi adaptasi
komunikasi antarbudaya, peneliti juga menyarankan untuk memberikan variasi
konteks selain adaptasi komunikasi dalam menghadapi perbedaan budaya. Peneliti
selanjutnya dapat mengarap strategi adaptasi komunikasi dari sisi lain, selain yang
telah dibahas peneliti dalam penelitian ini dan dapat mempersempit variasi
pebelitian komunikasi antarbudaya yang telah ada.

5.2.2 Saran Praktis

Bagi Tenaga Kerja Indonesia yang bekerja di luar negeri khususnya di
Taiwan, diharapkan untuk lebih menambah pengetahuan mengenai budaya yang
ada, tidak hanya berfokus pada bahasa dan keterampilan, namun dapat lebih
memahami sikap, perilaku secara verbal dan non verbal, untuk dapat mengurangi
abigu dan menjadikan proses komunikasi lebih efektif lagi.

Bagi PT yang memberikan pengajaran sebelum TKI dikirimkan ke negara
tujuan, dapat memberikan pengetahuan mengenai budaya yang ada di negara
tujuan seperti bagai mana masyarakat sikap dan perilaku sehari — hari, dan

memberikan pengarahan kepada agensy yang ada untuk dapat memastikan
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majikan atau tuan rumah dimana TKI bekerja dapat memahami keyakinan yang
TKI percayai berbeda dengan mereka, agar dapat mengurangi kesalahpahaman.

5.2.3 Saran Sosial

Bagi masyarakat yang ingin bekerja di luar negeri bisa lebih memahami
bagaimana dinamika kehidupan masyarakat yang majemuk, serta bisa menangani
hambatan-hambatan komunikasi antarbudaya. Bisa mengaplikasikan strategi
komunikasi antarbudaya efektif untuk meminimalkan potensi konflik. Menularkan
hubungan harmonis kepada seluruh masyarakat majemuk terutama di Taiwan.
Khususnya bagi pemerintah Indonesia untuk lebih peduli akan potensi konflik
yang bisa meledak sewaktu-waktu dan lebih memperdalam pengetahuan budaya
lain untuk masyarakat yang ingin bekerja di luar negeri. Serta pihak-pihak terkait

yang bertanggung jawab atas Tenaga Kerja Indonesia yang berada di luar negeri

DAFTAR PUSTAKA
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